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Abstrak:

Penerapan Metode Eksperimen dalam Peningkatan Pembelajaran IPA Tentang Sifat Cahaya
Siswa Kelas V SDN Klopogodo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-
langkah penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA, untuk mendeskripsikan
perilaku siswa dalam mengikuti pelajaran, dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA kelas V dapat meningkatkan pembelajaran, perilaku
siswa dalam mengikuti pelajaran, serta hasil belajar siswa.
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Abstract:
The Application of Experiment Method in Improving Natural Science About Charateristic

Light on V Grede Student in SDN Klopogodo. This research is describe the step of the
experimental method in learning about, to describe the behavior of students in the following
subjects, and to improve result learning with experimental method. This study uses classroom
action research and conducted in three cycles, each include the planning, implementation,
observation and reflection. The result showed that the application of the experimental method
in natural science improved learning, the behavior of students in the following subjects, as
well as student learning result.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi yang semakin pesat, diha-
rapkan dapat memberi dampak yang positif
terhadap dunia pendidikan yaitu dapat me-
ningkatkan kualitas ~ sumber  daya
manusia.Peningkatan sumber daya manusia

meru-pakan salah satu tujuan dari suatu
pendidi-kan, sebagai salah satu tujuan dari
suatu pendidikan dapat dicapai melalui
kegiatan pembelajaran yang berkualitas
sehingga tujuan pembelajaran akantercapai.
Tujuan utama pembelajaran IPA adalah
agar siswa memahami konsep-konsep IPA
dan keter-kaitannya dengan kehidupan
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sehari-hari, memiliki keterampilan proses
untuk  me-ngembangkan  pengetahuan
tentang alam sekitar, serta mampu
menerapkan metode ilmiah dan bersikap
ilmiah  untuk meme-cahkan masalah-
masalah yang dihadapinya dengan lebih
menyadari  kebesaran dan ke-kuasaan
pencipta alam semesta.

Metode eksperimen merupakan su-
atu cara belajar mengajar yang memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk terli-
bat aktif dalam membuktikan sendiri pro-
ses dan hasil percobaan dengan melakukan
percobaan, mengamati proses dan menulis-
kan hasil pengamatannya, serta menyam-
paikan ke kelas. Tujuan metode eksperi-
men dalam penelitian ini adalah agar siswa
mampu menemukan sendiri kebenaran dari
suatu teori yang didapat, mempersiapkan,
melaksanakan, mengumpulkan data, me-
nyampaikan hasil percobaan/data yang di-
peroleh, dan menyimpulkannya. Pembela-
jaran merupakan proses dimana lingku-
ngan dikelola oleh guru untuk menginisia-
si, memfasilitasi, dan meningkatkan inten-
sitas siswa atas dasar hubungan timbal ba-
lik yang berlangsung dalam situasi eduka-
tif untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Dengan menerapkan metode dalam pembe-
lajaran yang tepat maka akan berpengaruh
terhadap hasil belajar yang didapat oleh
siswa.

Untuk mencapai hasil belajar yang
diharapkan dan maksimal perlu dilakukan
pembelajaran yang tepat pula.Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini menerapkan me-
tode eksperimen dalam pembelajaran IPA.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendes-
kripsikan langkah-langkah penerapan me-
tode eksperimen dalam pembelajaran IPA
tentang Sifat Cahaya pada siswa kelas V
SDN Klopogodo dan untuk mengetahui pe-
ningkatan hasil belajar dalam pembelaja-ran
IPA tentang Sifat Cahaya pada siswa kelas
V SDN Klopogodo dengan menerap-kan
metode eksperimen.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SDN
Klopogodo Kecamatan Gombong Kabupa-
ten Kebumen, kelas V yang berada pada
rentangan usia 10-11 tahun. Jumlah subjek
penelitian 36 siswa.Waktu penelitian di-
laksanakan mulai bulan April sampai de-
ngan Juni 2012 semester genap tahun pela-
jaran 2011/2012.

Prosedur penelitian tindakan kelas
ini yang diterapkan berupa perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengama-
tan, dan refleksi. Secara umum pelaksana-
an dilaksanakan dalam tiga siklus, pada se-
tiap siklus terdiri dari tiga pertemuan de-
ngan diterapkan tindakan tertentu.Pada pe-
rencanaan tindakan dilakukan pembuatan
Rencana Pelaksanaan Tindakan (RPP) yang
di dalamnya terdapat kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir serta
penggunaan model pembelajaran yang ber-
beda untuk tiap siklus.

Sumber data yang diperoleh berasal
dari siswa, teman sejawat, guru, dan doku-
mentasi. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini dengan meng-
gunakan tes, observasi yaitu untuk obser-
vasi siswa dan proses pembelajarannya, wa-
wancara siswa dan guru, serta angket siswa.
Sedangkan untuk analisis data yang diguna-
kan adalah teknik analisis statistik yang ber-
sifat deskriptif. Statistik deskriptif merupa-
kan statistik yang digunakan untuk menga-
nalisis data dengan cara mendeskripsikan
data yang telah terkumpul sebagaimana a-
danya.

HASIL PENELITIAN

Kegiatan pembelajaran dalam pene-
litian tindakan kelas ini meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir se-
suai dengan langkah-langkah pada RPP de-
ngan menerapkan metode eksperimen da-
lam pembelajaran khususnya tentang Sifat
Cahaya. Pada Siklus | pembelajaran de-
ngan metode eksperimen dan mengguna-



kan model Numbered Head Together, hasil
pada proses pembelajaran sudah berjalan
dengan tepat sesuai dengan RPP. Hanya sa-
ja masih terdapat kekurangan. Pada saat pe-
nyampaian materi, siswa kurang aktif untuk
merespon pelajaran karena hanya berapa
siswa yang mau menanggapi tanya jawab
dengan guru.Siswa belum dapat bekerja
kelompok dengan baik, siswa juga kurang
sungguh-sungguh dalam melaksanakan eks-
perimen.Hasil observasi perilaku siswa un-
tuk Siklus I mencapai 2,69 dengan kategori
cukup. Pelaksanaan diskusi, siswa masih ri-
but sendiri karena pengontrolan siswa be-
lum secara maksimal. Siswa belum bisa
menyimpulkan hasil eksperimen karena ma-
sih perlu bimbingan dari guru. Pada saat
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas
juga masih belum lancar, belum mem-
punyai percaya diri, dan suaranya belum
lantang. Dan pada saat mengumpulkan hasil
evaluasi belum teratur, siswa secara bersa-
maan mengumpulkan hasil evaluasi ke de-
pan.Rata-rata hasil belajar pada akhir Si-
Klus lyang dicapai siswa 30% yang menca-
pai indikator keberhasilan.

Pada Siklus Il pembelajaran dengan
menerapkan metode eksperimen dan meng-
gunakan model Kepala Bernomor Struktur
(modifikasi dari Numbered Head Together),
hasil pembelajaran pada akhir pertemuan
menunjukkan hasil yang lebih baik diban-
dingkan dengan hasil siklus sebelumnya.
Untuk perilaku siswa yang sebelumnya ha-
nya 2,69, pada Siklus Il mencapai 3,53 de-
ngan kategori baik.Pada saat berdiskusi,
siswa lebih terkontrol dan teratur karena
masing-masing siswa diberi tugas sendiri-
sendiri.Siswa sudah mulai bisa menyim-
pulkan hasil eksperimen sendiri walaupun
masih perlu sedikit bimbingan guru.Ketika
menyampaikan hasil dikusi lebih lancar dan
sudah lebih percaya diri dengan suara yang
lantang.Pada saat mengumpulkan hasil
evaluasi, lebih taratur karena mengumpul-
kan dengan dipanggil satu per satu.Rata-
rata hasil belajar pada akhir Siklus Il juga

meningkat yaitu 58% yang mencapai indi-
kator keberhasilan.

Pada Siklus 111 pembelajaran dengan
menerapkan metode eksperimen dan meng-
gunakan model Kepala Bernomor Struktur,
hasil pembelajarannya lebih baik lagi kare-
na pemantapan siklus sebelumnya. Untuk
perilaku siswa mencapai 3,87 dengan kate-
gori sangat baik.Pada saat diskusi lebih ter-
kontrol sudah tidak ada siswa yang mengo-
brol sendiri. Siswa bisa menyimpulkan hasil
eksperimen sendiri tanpa bantuan guru dan
pada saat menyampaikan hasil di depan
kelas juga sudah lancar dan percaya diri.
Rata-rata hasil belajar pada akhir pertemuan
lebih meningkat yaitu 87% yang mencapai
indikator keberhasilan.

Di bawah digambarkan peningkatan
hasil observasi perilaku siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran.
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Gambar 1: Peningkatan Hasil Observasi

Perilaku Siswa dalam Mengi-
kuti Pembelajaran

Penilaian hasil belajar siswa meru-
pakan hasil dari tes yang dilaksanakan pa-
da masing-masing siklus pada akhir pem-
belajaran.Untuk masing-masing siklus ter-
dapat perbedaan pada prosentase hasil be-
lajar siswa yang mencapai ketuntasan.Ha-
sil belajar untuk masing-masing siklus da-
pat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1 : Hasil Belajar Siswa

. Skor | Skor Ketuntasan
No Siklus
Max Min | Rata-Rata (%)
Siklus | 98 20 30
Siklus 11 100 40 58
Siklus 111 | 100 75 87

Untuk memperjelas peningkatan
hasil belajar siswa dari Siklus | sampai Si-
klus 111 dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.
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Gambar 2: Peningkatan Hasil Belajar Sis-
wa dalam Pembelajaran

PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa meningkat kare-
na mereka cenderung lebih aktif dan mem-
perhatikan ketika pembelajaran sedang ber-
langsung. Siswa sangat senang dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran karena da-
lam pembelajaran IPA ini siswa diajak un-
tuk menemukan sendiri kebenaran suatu te-
ori yang didapat, mempersiapkan, melaksa-
nakan, mengumpulkan data, menyampaikan
hasil percobaan, dan menyimpulkannya se-
hingga siswa lebih terbiasa melakukan sua-
tu percobaan yang berkaitan dengan kehi-
dupan sehari-hari. Siswa melaksanakan eks-
perimen dengan ceria dan untuk materi da-
lam setiap pertemuan, siswa aktif mencari
sendiri alat dan bahan yang diperlukan da-

lam eksperimen. Dalam pembelajaran, ma-
sing-masing siswa diberi nomor dan setiap
nomor mempunyai tugas yang berbeda.

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
diketahui bahwa pembelajaran IPA dengan
menerapkan metode eksperimen, langkah-
langkah pembelajaran dapat berjalan de-
ngan tepat sesuai yang telah ditentukan dan
meningkatkan hasil belajar karena pada mo-
del pembelajaran ini, siswa diberi nomor
dan setiap nomor mempunyai tugas masing-
masing sehingga semua siswa aktif dan
memperhatikan pembelajaran dengan baik.
Pada saat melaksanakan eksperimen, siswa
diajak untuk bermain dan berkompetisi de-
ngan kelompoknya masing-masing.Untuk
kelompok dengan ketentuan masing-masing
anggota kelompok melaksanakan diskusi
dan eksperimen dengan sungguh-sungguh
serta aktif dalam menyampaikan pendapat
dan berani menyampaikan hasil diskusinya,
maka kelompok tersebut mendapatkan gelar
kelompok terbaik dan  mendapatkan
juara.Kegiatan tersebut merupakan suatu
motiva-si yang diberikan guru kepada siswa
agar siswa tergerak dan tertarik dalam
mengikuti pembelajaran dari awal sampai
akhir.Kare-na motivasi tersebut mempunyai
kaitan yang erat dengan minat siswa.Hal ini
sesu-ai dengan pendapat Dimyati dan
Mudjiono (2010: 43) bahwa siswa yang
memiliki mi-nat terhadap sesuatu bidang
studi tertentu cenderung tertarik
perhatiannya dan dengan demikian timbul
motivasinya untuk mem-pelajari bidang
studi tersebut.

Dalam pembelajaran topik Sifat Ca-
haya, dengan metode eksperimen, siswa da-
pat menggunakan dan melaksanakan prose-
dur metode ilmiah dan berpikir ilmiah, sis-
wa terlibat aktif dalam pembelajaran tidak
hanya mendengarkan ceramah dari guru,
siswa tidak mudah percaya terhadap suatu
teori karena dengan eksperimen siswa
membuktikan sendiri kebenaran suatu teori,
serta siswa mendapat pengalaman dan ke-
trampilan dalam menggunakan alat-alat
yang digunakan dalam eksperimen.



Selain itu kegiatan eksperimen di-
rancang membuat siswa memiliki kesempa-
tan untuk bereksplorasi, menemukan,
mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan
belajar secara menyenangkan karena ada-
nya interaksi antara dirinya dengan lingku-
ngan yaitu mereka mempunyai ketrampilan
dalam menggunakan alat-alat dalam eks-
perimen yang terdapat dalam kehidupan se-
hari-hari.Hal ini sesuai dengan pendapat
Udin Winataputra (2008) bahwa ciri belajar
harus memungkinkan terjadinya perubahan
tidak hanya pada aspek pengetahuan tetapi
juga pada aspek ketrampilan dan perubahan
itu merupakan buah dari pengalaman serta
interaksi antara dirinya dengan lingkungan.

Melalui eksperimen, siswa juga di-
beri kesempatan untuk mencoba dan me-
nguji.Kegiatan ini tidak hanya memberikan
kesenangan bagi siswa melainkan juga
memberi pemahaman lebih baik tentang Si-
fat Cahaya.Setelah selesai malaksanakan
eksperimen, siswa juga aktif mengkomuni-
kasikan hasil eksperimennya. Mereka bebas
mengemukakan gagasan-gagasan yang me-
reka temukan selama melakukan percobaan.
Siswa juga mau merapihkan dan mengum-
pulkan kembali alat dan bahan yang digu-
nakan selama eksperimen setelah pembela-
jaran selesai.

Respon siswa terhadap pembelaja-
ran dapat dilihat selama pembelajaran ber-
langsung. Pada saat pembelajaran, siswa
terlihat sangat antusias, bersemangat, dan
tidak merasa bosan.Mereka memiliki rasa
ingin tahu yang kuat dan mencobakan usa-
ha-usaha baru.Hal tersebut dimungkinkan
karena adanya karakteristik siswa kelas V
yangsecara alamiah memiliki rasa ingin ta-
hu yang kuat dan tertarik akan dunia sekitar
(Bassett, Jacka, dan Logan dalam Mulyani
Sumantri dan Johar Permana, 2001:
11).Tetapi masih ada siswa yang kurang
mem-perhatikan dan hanya berbicara
sendiri dengan teman sebelahnya dan belum
aktif dalam pembelajaran.Hal tersebut dapat
dia-tasi dengan memberikan tugas yang
ber-beda untuk masing-masing nomor

sehingga siswa mengerjakan tugas yang
berbeda ter-sebut dan secara tidak langsung
semua sis-wa dapat aktif mengikuti
pembelajaran.

KESIMPULAN

Penerapan metode eksperimen da-
lam pembelajaran IPA tentang Sifat Cahaya
dapat meningkatkan pembelajaran baik dari
pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran
berjalan dengan tepat dan sesuai dengan
skenario yang telah direncanakan sebelum-
nya, perilaku siswa dalam mengikuti pem-
belajaran dari awal sampai akhir, maupun
hasil belajar yang baik sesuai Kriteria Ke-
tuntasan Minimum (KKM) yang telah dite-
tapkan. Hal ini dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang baik sesuai dengan ske-
nario yang direncanakan, perilaku siswa
yang baik dalam mengikuti pelajaranserta
hasil belajar siswa saat mengikuti pembe-
lajaran yang telah memenuhi indikator ke-
berhasilan pada Siklus IlI.
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